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A. Latar Belakang

Kanker adalah penyakit yang ditandai dengan pertumbuhan sel secara
abnormal yang dapat menyerang bagian tubuh atau organ lain (WHO, 2018).
Data yang diperoleh dari World Health Organization (WHQO) pada tahun 2015,
sekitar 8,8 juta kematian disebabkan oleh kanker. Jumlah kasus ini diperkirakan
akan meningkat menjadi 17 juta kematian per tahun pada tahun 2030 (Donepudi
et al., 2014). Terapi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kanker antara lain:
kemoterapi, radioterapi, terapi antiendokrin, terapi target khusus, dan operasi
(Mulrane et al., 2013). Pengunaan agen kemoterapi yang berpanjangan dapat
menimbulkan efek samping dan resistensi karena kurang selektifnya agen
kemoterapi terhadap sel kanker (Alfarouk et al., 2015). Pada saat ini
pemanfaatan produk bahan alam telah menjadi alternatif dan banyak diminati
dalam pengobatan kanker (Hussain et al., 2012).

Negara Indonesia sebesar 75% merupakan wilayah keluatan.
Keanekaragaman hayati perairan laut Indonesia memberi peluang untuk
memanfaatkan biota laut sebagai sumber senyawa bioaktif baru (Chasanah,
2008). Salah satu biota laut yang banyak ditemukan di perairan Indonesia adalah
teripang atau timun laut yang termasuk dalam filum Echinodermata (Bordbar et
al., 2011). Teripang memiliki senyawa bioaktif yaitu triterpen glikosida yang
termasuk dalam senyawa saponin sebagai metabolit sekundernya (Zhang et al.,
2006). Triterpen glikosida dalam teripang dilaporkan memiliki efek biologis

antara lain sebagai antijamur, antioksidan, dan antikanker (Li et al., 2013).

Penelitian sebelumnya, melaporkan bahwa ekstrak akuades Holothuria
edulis dapat menghambat sel kanker TE1 dengan ICsy 78,0 pug/ml dan A549
dengan I1Csp 132,0 pg/ml (Althunibat et al., 2013). Penelitian lain menunjukkan
bahwa ekstrak etanol 96% teripang Holothuria atra memiliki ICs, sebesar 16,00
ug/ml pada sel T47D, 12,99 ng/ml pada sel WiDr, dan 13,42 pg/ml pada sel
MCF-7 (Fitrianingrum, 2016; Halimatushadyah, 2015). Fraksi metanol air dari
teripang H.atra dilaporkan memiliki ICsy sebesar 14,27 pg/ml terhadap sel HelLa
dan 14,33 pg/ml pada sel MCF-7 (Putram et al., 2017). Hasil penelitian di atas
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menunjukkan bahwa teripang dari family holothuridae berpotensi untuk
dikembangkan sebagai antikanker. Sejauh pengetahuan peneliti, sampai saat ini
belum diketahui senyawa aktif yang terkandung dalam teripang dan belum ada
pembuktian apakah efektifitas teripang sebagai antikanker tersebut bersifat
selektif.

Potensi antikanker teripang H.atra ini perlu dieksplorasi melalui
penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lanjutan untuk
mengetahui senyawa aktif yang terkandung pada teripang H.atra dan aktivitas
antikanker pada beberapa sel kanker yaitu sel leher rahim Hela, sel payudara
T47D dan sel kolon WiDr. Kanker leher rahim, payudara dan kolon merupakan
jenis kanker yang paling sering diderita dan menjadi penyebab utama kematian
akibat kanker pada wanita (Kemenkes, 2013). Selain itu, selektivitas teripang
perlu dibuktikan dengan pembanding sel epitel normal vero melalui parameter
nilai SI (Selectivity Index) (Sutejo et al., 2016). Pengujian mekanisme antikanker

pada teripang dapat dilakukan dengan analisis flowcytometry.

Terdapat dua macam pola morfologi dan mekanisme dari kematian sel
yaitu nekrosis dan apoptosis. Nekrosis merupakan tipe kematian sel yang
mengakibatkan pembengkakan sel, denaturasi serta koagulasi protein, sedangkan
apoptosis terjadi jika sel mati karena pengaktifan program kematian sel dan
melibatkan penguraian komponen-komponen sel secara terkoordinasi. Fungsi
apoptosis adalah untuk menghilangkan secara selektif sel yang tidak dikehendaki
(Mitchell et al., 2008). Induksi apoptosis pada sel kanker menjadi suatu hal yang
menjanjikan dalam pengobatan kanker karena sel kanker akan mengalami bunuh
diri secara spesifik tanpa menganggu sel sehat dan tidak menimbulkan inflamasi
(Ramasamy et al., 2017). Data-data pengujian ilmiah tersebut dapat menjadi

dasar penggunaan teripang sebagai agen terapi pada pengobatan kanker.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah :

1. Senyawa aktif apakah yang terkandung dalam fraksi aktif teripang
Holothuria atra ?



Apakah senyawa aktif teripang Holothuria atra memiliki sitotoksisitas
terhadap beberapa sel ?

Apakah aktivitas antikanker senyawa aktif teripang Holothuria atra
memiliki seletivitas terhadap sel kanker tertentu ?

Apakah senyawa aktif teripang Holothuria atra dapat menginduksi

apoptosis ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian

ini adalah :

Mendapatkan informasi senyawa aktif dan struktur kimia hasil isolasi
fraksi aktif teripang Holothuria atra.

Mengetahui sitotoksisitas senyawa aktif teripang Holothuria atra
terhadap beberapa sel kanker.

Mengetahui selektivitas antikanker senyawa aktif teripang Holothuria
atra.

Mengetahui induksi apoptosis dari senyawa aktif teripang Holothuria

atra.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian maka pada penelitian ini dapat diperoleh

manfaat sebagai berikut :

1.

Menambah data senyawa aktif dan analisis struktur kimia teripang
Holothuria atra.

Peningkatan kapasitas ilmiah terkait aktivitas antikanker produk bahan
alam.

Pengembangan penelitian lebih lanjut dan pengembangan menjadi obat

herbal terstandar.



